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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bersadarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

konsep akhlak murid terhadap guru perspektif Hasyim Asy’ari yang masih 

relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia sebagai berikut: 

1. Hendaknya murid meminta petunjuk Allah swt kemana ia sebaiknya 

menuntut ilmu dan memilih guru yang tepat. 

2. Bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan belajar kepada guru yang 

mempunyai keahlian dalam bidang ilmu tersebut. 

3. Patuh terhadap pendidik, menghargai apa yang diberikan kepada murid, 

karena guru lebih mengerti apa yang baik untuk murid tersebut. 

4. Memuliakan guru ketika masa belajar maupun setelah selasai 

pembelajaran, karena seorang guru/kiai adalah tokoh sentral atau panutan 

para santri, juga sangat di hormati oleh masyarakat umumnya. 

5. Mengetahui hak-hak gurunya, menghormati orang yang ada di sekitarnya. 

6. Akhlak menemui guru yang yaitu di tempat-tempat majlis ta’lim yang 

sudah lumrah, jika memang waktunya sangat mendesak boleh kerumah 

langsung dengan memperhatikan waktu yang tepat, bukan waktu ketika 

istirahat. 

7. Ketika duduk di depan guru harus slalu memperhatikan adab, tawadhu dan 

khusu’ setiap apa yang disampailkan oleh guru. 
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8. Akhlak berkata baik dengan guru. 

9. Murid senantiasa mendengarkan pelajaran walaupun ia pernah 

mendengarkan sebelumnya, karena hal tersebut termasuk dari memuliakan 

guru. 

B. Saran  

Akhlak sangat ditekankan sekali dalam sendi agama, dan memiliki 

peranan yang sangat penting sekali dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

ibadah, keluarga, pembelajaran, interaksi dengan masyarakat dan segala 

aktivitas lainnya. oleh karena itu, hendaknya seorang murid yang sedang belajar 

bersungguh-sungguh dalam belajar dan menerapkan akhlak, baik dimana pun 

dia berada agar nantinya tergolong orang-orang yang memiliki kesempurnaan 

iman. 

C. Kata Penutup 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah swt atas rahmat, 

taufik dan hidayahnya yang dilimpahkan kepada penulis, sehingga dalam 

penyusunan skripsi yang sangat sederhana dengan segala keterbatasan dapat 

diselesaikan dengan pertolongan Allah swt. 

  


